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Abstract: Nutritional problems in children are one of the priority problems to be solved. The children in
this problem not only harmed their health nowadays but also their future. Undernutrition was affected by
multifactorial such as the mother's parenting style. Our study aimed to know the association of mother
parenting style with the nutritional status of children aged 12-24 months in Siborongborong Public Health
Center. This cross-sectional study conducted on June-July 2024. Sampling method was purposive sampling
with 30 children aged 12-24 month. The data was collected by interviewing the mother of the children and
measuring children's anthropometrics and the instruments were Parenting Style and Dimension
Questionnaire (PSDQ) and digital scales for children. Data was analyzed with Chi-Square (p<0,05).There
were 26 children (86,7%) in good maternal parenting style and 4 children (13,3%) in not a good maternal
parenting style. Children with normal nutritional status were 27 (90%) and 3 (10%) undernutrition. One
child (25%) had a good maternal parenting style and normal nutritional status otherwise 3 (75%) in not a
good maternal parenting style and undernutrition. Our study found there was an association between
maternal parenting style with nutritional status on children aged 12-24 months in Siborongborong Public
Health Center (p=0,024). The medical staff always should give the health information focused on maternal
parenting style as the way to cut nutritional problem and extend the better nutritional status of children.
Keywords: Mother parenting style, nutritional status on child aged 12-24 month, Siborongborong Public
Health Center

Abstrak: Permasalahan gizi pada anak merupakan satu dari beberapa prioritas masalah untuk diselesaikan.
Anak yang bermasalah gizi saat ini bukan hanya mengganggu kesehatannya namun juga kesempatannya di
masa mendatang. Faktor penyebab status gizi kurang pada anak bersifat multifaktorial dan salah satunya
adalah jenis pola asuh ibu. Penelitian ini bertujuan mengetahui kaitan antara pola asuh ibu dengan status
gizi pada bayi usia 12-24 bulan di Puskesmas Siborongborong. Penelitian berdesain cross sectional
dilaksanakan pada Juni-Juli 2024. Metode sampling adalah purposive sampling dengan jumlah sampel
penelitian 30 bayi usia 12-24 bulan. Data dikumpulkan dengan mewawancarai ibu dari anak dan melakukan
pengukuran antropometri pada anak. Instrumen yang digunakan Parenting Style and Dimension
Questionnaire (PSDQ) dan timbangan digital dan pasca itu, dilakukan nalisis data dengan uji Chi-Square
(p<0,05).Pada penelitian ini ditemukan 26 anak (86,7%) diasuh dengan pola baik dan 4 anak (13,3%)
dengan pola asuh kurang baik. Anak yang berstatus gizi baik 27 orang (90%) dan 3 anak (10%) berstatus
gizi kurang. Ada 1 anak (25%) dengan pola asuh kurang dan berstatus gizi normal serta 3 anak (75%) dalam
pola asuh kurang baik dan berstatus gizi kurang. Hasil uji bivariat menemukan pola asuh ibu berhubungan
dengan status gizi bayi usia 12-24 bulan di Puskesmas Siborongborong (p=0,024). Para tenaga kesehatan
diharapkan senantiasa memberikan informasi kesehatan yang berfokus pada pola asuh ibu terhadap anak
sebagai upaya pencegahan permasalahan gizi dan peningkatan status gizi lebih baik.

Kata Kunci: Pola asuh ibu, status gizi, bayi usia 12-24 bulan, Puskesmas Siborongborong

Pendahuluan

Setiap negara di dunia mengalami satu atau beberapa permasalahan malnutrisi dan
mengentaskan permasalahan ini adalah satu prioritas di dunia. Malnutrisi didefinisikan
sebagai kekurangan, kelebihan, dan ketidakseimbangan asupan energi atau nutrisi pada
seseorang (WHO, 2024). Malnutrisi bukan hanya terjadi pada orang dewasa namun juga
pada anak dan masalah ini berkaitan dengan status gizi. Status gizi pada anak merupakan
tolok ukur derajat kesehatan masyarakat. Kesehatan anak sejak dini dari perspektif gizi
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menjadi perhatian, dimulai dari masa kehamilan, dikarenakan asupan gizi semasa
kehamilan yang diperoleh seorang anak melalui ibunya memiliki pengaruh krusial pada
pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan fisik serta mental anak di masa mendatang
(JaBaay et al., 2023)

Status gizi pada anak dapat ditentukan salah satunya berdasarkan indeks Berat
Badan/Umur (BB/U). Kategori status gizi dapat digolongkan menjadi berat badan kurang,
gizi buruk, gizi kurang, dan stunting (Kemenkes RI, 2024a). Data WHO mencatat secara
global tahun 2022, terdapat 149 juta balita stunting, 45 juta balita menderita gizi buruk,
dan 37 juta lainnya mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. Hampir dari setengah
angka mortalitas pada balita juga berkaitan dengan kekurangan gizi (WHO, 2024). Hasil
Survei Kesehatan Indonesia 2023 terkait status gizi anak berdasarkan TB/U menunjukkan
prevalensi bayi berusia 12-24 bulan di Indonesia yang stunting 22,7% dan anak berstatus
gizi buruk dan kurang tahun 2024 adalah 58.907 anak dan 512.899 anak (Kemenkes RI,
2024b)dan berstatus gizi buruk dan kurang adalah 0,8% dan 4,7%. (Kemenkes RI, 2024c,
202443).

Pada laporan data rutin e-PPBGM di Provinsi Sumatera Utara tercatat 1,0% baduta
sangat pendek dan 3,0% baduta pendek dan baduta bergizi buruk 0,4% dan gizi kurang
2,0% (Kemenkes RI, 2024a). Pada Provinsi Sumatera Utara per Juni 2024 tercatat 1.484
anak mengalami gizi buruk dan 10.892 anak dengan gizi kurang. Tapanuli Utara
merupakan satu dari kabupaten lainnya di Sumatera Utara yang turut mengalami
permasalahan gizi; stunting sebesar 24,7% tahun 2022 (Kemenkes RI, 2023)dan pada
tahun 2023 tercatat 1.556 (8.5%) anak mengalami stunting (Kemenkes RI, 2024c).
Laporan melalui Sistem Informasi Gizi Terpadu di Tapanuli Utara pada Juni 2024 tercatat
dari 5.860 balita ditimbang, 166 balita BB kurang, 196 balita gizi kurang, 9 gizi buruk,
dan 1.657 balita stunting. Pada Puskesmas Siborongborong tercatat dari 394 balita yang
ditimbang; ditemukan 1 balita BB kurang, 3 balita gizi kurang, dan 75 balita stunting
(Kemenkes RI, 2024d).

Penyebab permasalahan gizi pada anak terbagi menjadi dua yakni penyebab
langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung salah satunya ialah tidak tercukupinya
asupan makanan. Laporan UNICEF menyatakan dua dari lima balita Indonesia tidak
memperoleh makanan sesuai rekomendasi untuk proses tumbuh dan kembang optimal
(UNICEF, 2022). Hal ini berakibat pada terhambatnya perkembangan otak dan anak
menjadi lebih rentan terhadap penyakit dan infeksi dan meningkatkan angka morbiditas
dan mortalitas (Georgieff, 2023). Asuh, asih, dan asah merupakan elemen dasar yang
dibutuhkan oleh seorang anak (Aliyanti & Sumanto, 2023). Pola asuh ibu turut menjadi
faktor berpengaruh pada status gizi dan pembentukan karakter anak (Nadhila et al., 2023).
Pola asuh ibu merupakan segala perilaku dan sikap seorang ibu dalam merawat dan
mengasih anaknya termasuk praktik pemberian makan pada anak, guna menjamin
pertumbuhan dan kelangsungan hidup anak (Dewi et al., 2022). Kepribadian dan
kemandirian, dan status gizi anak yang berbeda turut dipengaruhi dan dihasilkan dari pola
asuh yang berdeda pula (Hidayat et al., 2023; Iskandar, 2022). Pada studi pendahuluan
ditemukan pula satu dari lima berstatus gizi kurang. Hal-hal yang telah dipaparkan,
menarik minat peneliti untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Status Gizi
Bayi Usia 12-24 Bulan di Puskesmas Siborongborong tahun 2024.
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Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional.

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Siborongborong, Tapanuli Utara pada Juni-Juli
2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh bayi usia 12-24 tahun yang mengikuti
penimbangan berat badan rutin di Puskesmas Siborongborong. Sampel penelitian ini
adalah 30 anak usia 12-24 bulan yang dipilih secara purposive sampling dan
memerhatikan Kkriteria: anak berusia 12-24 bulan dan orang tua mereka tinggal di wilayah
kerja Puskesmas Siborongborong dan bersedia mengikuti penelitian. Kriteria eksklusi:
baduta yang memiliki kelainan kongenital atau penyakit kronik, dan tidak memiliki data
yang lengkap terkait tanggal kelahiran

Data penelitian diperolen melalui wawancara menggunakan kuesioner dan
pengukuran antropometri. Data terkait pola asuh diperoleh dengan instrumen: Parenting
Style and Dimension Questionnaire (PSDQ) dan lembar checklist dan data status gizi
menggunakan timbangan yang didasarkan pada indikator berat badan/umur dan
diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi status gizi WHO. Data pola asuh dikategorikan
menjadi dua yaitu pola asuh baik (demokratis) dan pola asuh kurang baik (otoriter dan
permisif). Data univariat dianalisis secara deskriptif dan hasilnya disajikan dalam
persentase tiap variabel dan analisis bivariat menggunakan uji Chi Square dengan p<0,05
menandakan ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan

1. Univariat

Tabel 1 memaparkan bahwa pola asuh pada bayi didominiasi oleh pola asuh yang baik,
yakni sebanyak 26 (86,73%) dan status gizi normal pada bayi sebanyak 27 anak (90%).

Tabel 1 Sebaran Pola Asuh dan Status Gizi Bayi usia 12-24 bulan di Puskesmas
Siborongborong Tahun 2024

No Variabel n %
1 Pola Asuh
Baik (Demokratis) 26 86,7
Kurang Baik (Otoriter
dan Permisif) 4 133
2 Status Gizi (BB/U)
Normal 27 90
Gizi Kurang 3 10
Total 30 100
2. Bivariat

Tabel 2 Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi Baduta di Puskesmas Siborongborong

Tahun 2024
Status Gizi (BB/U) p-Value
Pola Asuh Normal Gizi Kurang Total
n % n % n % 0,024
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Baik 26 100 0 0 26 100
(Demokratis)

Kurang Baik 1 25 3 75 4 100
(Otoriter dan

Permisif)

Total 27 90 3 10 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa bayi usia 12-24 bulan yang memperoleh pola asuh baik dan
berstatus gizi normal 26 anak (100%), bayi dengan pola asuh kurang baik dan bertatus
gizi normal 1 (25%) bayi dan 3 (75%) bayi diasuh dalam pola asuh kurang baik dan
berstatus gizi kurang. Ditemukan pula adanya hubungan antara variabel independen
dengan dependen (p = 0,024).

Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Status Gizi Bayi Usia 12-24 Bulan di Puskesmas
Siborongborong

Status gizi anak dipengaruhi oleh mulfifaktorial dan salah satu faktor sangat
memainkan peran krusial dalam kesehatan dan status gizi seorang anak. Faktor itu adalah
peran ibu dan pola pengasuhan. Pada masa bayi secara khusus di Indonesia, pengaturan
asupan makan pada anak didominasi dan diatur oleh seorang ibu (Rachmawati et al.,
2023). Segala interaksi di antara orang tua dan anak yang berkaitan disebut sebagai pola
asuh (Nurilah & Fajriani, 2024). Pola asuh berfungsi sebagai gambaran umum bahwa
orang tua memegang peran krusial terkait pemberian didikan dan arahan pada para anak.
Gaya atau pola pengasuhan adalah satu variabel yang berkontribusi terhadap status gizi
(Dewi et al., 2022)

Pola pengasuhan termasuk praktik pemberian makan oleh seorang ibu terhadap
anaknya yang dilaksanakan dengan baik berbanding lurus dengan status gizi anak dan
berlaku untuk sebaliknya. Pola asuh baik atau demokratis oleh ibu terkait konsumsi
makanan sehat mempunyai korelasi negatif dengan pengurangan berat badan anak dan
berkorelasi positif dengan praktik dan anjuran mengonsumsi makanan sehat dan bergizi
(Nakmofa & Anna H. Talahatu, 2023). Anak juga akan mampu memenuhi kebutuhan dan
asupan makanan hariannya sesuai rekomendasi jika orang tuannya memiliki pola makan
yang baik (Masturina et al., 2023).

Orang tua sangat memainkan peran besar dalam praktik pemberian makanan
pendamping ASI terutama pada anak usia di bawah dua tahun. Masa anak usia ini
dianggap sebagai fase perkembangan terpenting dalam hidup dan memerlukan evaluasi
secara multidimensi dan teratur. Pada masa ini terjadi peningkatan risiko pada anak, baik
pada tingkat fisik dan mental yang dapat berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan anak (Meriem et al., 2020). Ibu perlu meningkatkan kewaspadaan salah
satunya melalui pemenuhan asupan gizi guna memastikan anak tidak menghadapi hal-hal
yang dapat menghambat pertumbuhan serta perkembangannya. Status gizi anak ialah
indikator utama kesehatan yang sifatnya menyeluruh. Asupan gizi yang cukup pada anak
akan tercermin dari status gizi anak. Anak dengan status gizi baik akan mampu untuk
senantiasa sehat dan segera pulih dari penyakit (Kinasih et al., 2024).

Pola asuh dapat dikategorikan menjadi demokratis, otoriter, dan permisif (Faza
Nabila et al., 2023). Pola asuh demokratis adalah pola asuh berefek positif pada perilaku
anak. Orang tua yang menerapkan sikap tegas namun hangat memberikan efek baik untuk
psikologis anak yang ditandai dengan nafsu makan anak menjadi semakin meningkat
selain itu pula suasana ketika makan adalah suasana yang membahagiakan. Pola asuh baik
atau demokratis berdasarkan literatur review menunjukkan anak yang diasuh dengan pola
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ini, memiliki kemungkinan lebih kecil untuk berprilaku sulit makan (Rahmayanti et al.,
2022). Pola asuh ibu yang baik atau demokratis seperti memberi makan, menjaga
kebersihan rumah, dan menunjukkan kasih sayang, berhubungan langsung dengan jenis
dan jumlah makanan yang dikonsumsi anak (Hidayathillah et al., 2017).

Pola asuh yang sifatnya otoriter ditandai dengan interaksi orang tua berupa
tuntutan tinggi pada anak dan rendahnya respon orang tua (Robinson et al., 1995). Orang
tua memiliki kontrol penuh dan aturan ketat terkait pembatasan pilihan makanan dan
tekanan untuk makan (Rhee et al., 2015). Orang tua melakukan hal ini guna memastikan
anak mendapatkan makanan tertentu pada waktu-waktu tertentu pula, tanpa
memerhatikan kebutuhan dan keinginan anak. Pola asuh kurang baik atau otoriter akan
mendorong anak bertindak lebih pasif sehingga anak bukan makan sesuai keinginannya
namun sesuai aturan orang tua dan berakibat pada kemungkinan anak rewel ketika makan
dan bahkan kehilangan nafsu makan (Nggarang et al., 2019). Hal ini menyimpulkan
bahwa pola asuh otoriter mempengaruhi nafsu makan seorang anak dan pada akhirnya
akan mempengaruhi pula status gizi anak. Perilaku seperti ini juga cenderung
memungkinkan adanya pemaksaan makan baik dari segi jumlah ataupun jenis makanan.
Sebuah sistematik review mengungkapkan bahwa bahwa pola asuh kurang baik jenis
otoriter berhubungan dengan kejadian gizi berlebih pada anak. Pada pola asuh ini, anak
cenderung mengabaikan persepsinya terkait kenyang atau lapar (Alahmadi, 2019).

Pola asuh yang ditandai tingginya daya tanggap dan tuntutan yang rendah pada
anak dianamakan pola asuh permisif. Rendahnya kontrol orang tua biasanya membiarkan
anak bersikap manja dan menjalani kehidupan sesuai keinginannya (Hughes et al., 2021).
Preferensi anak dipertimbangkan ketika memberikan makanan pendamping sehingga
proporsi dan jenis makanan berdasarkan gizi seimbang sulit diatur, akibatnya asupan gizi
anak tidak tercukupi dan berakhir pada masalah gizi. Konsumsi makanan yang tidak sehat
pada anak juga berkaitan dengan pola asuh secara permisif (Lopez et al., 2018).

Kebiasaan makan pada tahap awal kehidupan akan memberikan pola makan ke
tahun-tahun berikutnya (Habib et al., 2021). Pola asuh ibu yang terkategori kurang baik
terhadap anaknya berkaitan dengan pendidikan, pengetahuan, dan juga ekonomi. Orang
tua dengan tingkat pendidikan rendah lebih condong memilih makanan tanpa
mempertimbangkan pola dan gizi makanan seimbang. Ekonomi juga mempengaruhi pola
asuh seorang ibu dan keluarga. Keluarga yang kerap kali menghadapi kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan makanan baik dari segi kualitas dan kuantitas bagi anak-anak
mereka adalah keluarga dengan status ekonomi kurang. Asumsi ini didukung oleh
penelitian di Puskesmas Pacar Keling yang menemukan bahwa pendidikan dan
perekonomian orang tua yang rerata pada level menengah ke bawah berbanding lurus
dengan gaya pengasuhan dan status gizi anak (Nadhila, 2023).

Pada penelitian ditemukan adanya hubungan antara pola asuh ibu dengan status
gizi bayi usia 12-24 bulan dengan p= 0,024. Pada penelitian ini ditemukan bahwa anak
yang diasuh dengan pola asuh kurang baik dan memiliki status gizi kurang, jumlahnya
lebih banyak dibandingkan anak yang diasuh secara baik dan berstatus gizi kurang. Ibu
berperan dominan dalam pengaturan pola makan anak. Hasil penelitian kami sejalan
dengan penelitian di Puskesmas Jelbuk Kabupaten Jember dan PMB Kasih lbu Soesrini,
Lampung (Dayani et al., 2024; Winarsih et al., 2024). Bayi berstatus gizi kurang
dikarenakan para ibu melakukan pengasuhan sifatnya otoriter atau mengikuti keingan dan
pola makan ibu. Asumsi ini juga didukung oleh penelitian bahwa kebiasaan makan
berkaitan dengan gaya pengasuhan secara umum, ibu yang bersikap otoriter menunjukkan
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bahwa tingkat pengawasan terhadap makan sehat bersifat paling rendah (Power et al.,
2021).

Orang tua haruslah berperan aktif dan positif dalam pengambilan keputusan terkait
makanan anak agar pemilihan makanan mendukung proses tumbuh dan kembang anak,
khususnya masa balita (Iskandar, 2022). Pola asuh khususya pola asuh ibu akan
mempengaruhi tumbuh kembang anak melalui pemenuhan gizi dan kesehatan. Orang tua
juga turut memainkan peran penting bagi anak dalam periode 1000 hari kehidupan.
Periode ini adalah periode emas dimana terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat. Kita bisa membayangkan apabila anak mengalami permasalahan gizi pada masa
ini, akibatnya bukan hanya mempengaruhi kehidupan dan kesehatannya saat ini namun
juga memberikan risiko jangka panjang untuk masa depannya.

Hal di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi perhatian bagi para orang tua
dan kita bersama agar senantiasa mempersiapkan pola asuh sebaik-baiknya. Mari
membantu para orang tua untuk berdaya dalam memiliki pengetahuan baik terkait gizi
anak, menyediakan menu makanan bergizi baik, sehingga diharapkan anak juga akan
memperoleh gizi baik dan sehat serta bertumbuh dan berkembang secara optimal.

Kesimpulan
Pola asuh ibu terkait pemberian makan dan pemenuhan gizi berhubungan dengan status
gizi bayi usia 12-24 bulan di Puskesmas Siborongborong.
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